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Sumber: 

• Kunjungan lapangan sebagai bagian dalam
rangkaian Diklat LERD di MPWK UGM 2-13 
September 2019September 2019

• Observasi langsung, presentasi dan diskusi
dengan stakeholder utama



PURI MATARAM
• Berada di Wilayah Desa Tridadi, Kecamatan Sleman, 

Kabupaten Sleman
• Menggunakan tanah kas desa dan dikelola oleh BUMDes

Tridadi Makmur yang telah berdiri sejak tahun 2017
• Jenis usaha lain meliputi budidaya dan rental tanaman hias, • Jenis usaha lain meliputi budidaya dan rental tanaman hias, 

destinasi wisata, kuliner dan budidaya tanaman buah
• Permodalan dari masyarakat diperoleh dari iuran wajib

pengurus, tokoh masyarakat, perangkat desa, dan masyarakat
umum melalui sosialisasi

• Tenaga kerja sekitar 120 orang yang 80% nya adalah warga
lokal

• Memberdayakan kelompok masyarakat (karang taruna, PKK, 
kelompok tani, dll)

• Keuntungan ditargetkan mencapai 1 milyar di tahun 2019





DESA WISATA GAMPLONG
• Berada di wilayah Desa Sumberrahayu, Kecamatan

Moyudan, Kabupaten Sleman
• Sentra industri kerajinan tenun sejak jaman penjajahan

JepangJepang
• Dikelola oleh paguyuban pengrajin dan ditetapkan

menjadi Desa Wisata
• Bahan baku didatangkan dari berbagai daerah
• Tenaga pengrajin dari daerah lain sedangkan warga

lokal sebagai pengepul
• Satu lokasi dengan studio alam Gamplong tetapi belum

terintegrasi
• Belum ada kerjasama dengan Pemerintah Desa dan

belum ada pembentukan BUMDes





BATIK KAYU PAJANGAN
• Batik  kayu pajangan berada di Desa Sendangsari, Kecamatan

Pajangan, Kabupaten Bantul
• Inisiasi dari Camat yang membina penuh selama kurang lebih

2 tahun
• Pengembangan potensi lokal melalui bentuk usaha yang tidak• Pengembangan potensi lokal melalui bentuk usaha yang tidak

mengenal musim dan dengan adanya ketersediaan bahan
baku

• Dimulai sejak tahun 70an, berkembang menjadi sekitar 54 
rumah produksi dengan produk andalan yang berbeda-beda

• Pengembangan dengan membina dan melatih warga lokal
• Inovasi terus dilakukan dari segi jenis dan hasil kerajinan
• Peran pemerintah lebih sebagai pendukung aktivitas





DESA SRIGADING, SAMAS

• Pengelolaan dilakukan oleh Pemerintah Desa dan
BUMDes

• Inisiatif ada pada Kepala Desa setempat• Inisiatif ada pada Kepala Desa setempat
• Aktivitas unggulan meliputi pengelolaan rumah

makan apung untuk wisata dan pengelolaan sampah
• Dana awal merupakan bantuan dari kementerian
• BUMDes sebagai lembaga non profit
• Tujuan utama untuk memerangi praktek prostitusi

yang marak di daerah tersebut





UMBUL PONGGOK
• Dikelola oleh BUMDes Tirta Mandiri
• Dibentuk sejak 2009 tetapi banyak menghadapi

kendala
• Mulai menguntungkan di 2013 hingga pendapatan• Mulai menguntungkan di 2013 hingga pendapatan

tahun 2018 mencapai 16,4 miliar
• Selain Umbul Ponggok juga ada usaha lain seperti

toko desa, guest house, study desa, kios kuliner, dll
• Permasalahan yang timbul saat ini adalah dalam

aspek sosial dan lingkungan
• Laba BUMDes kemudian diarahkan untuk

penanganan aspek sosial dan lingkungan





LESSON LEARNED
• Inisiasi pengembangan potensi ekonomi lokal

(LERD) dapat dari mana saja
• Bukan sebuah usaha individu tetapi merupakan

bentuk kerjasama antar pihakbentuk kerjasama antar pihak
• Orientasi pada pemecahan masalah, Identifikasi

potensi, dan target yang ingin dicapai
• Pemerintah perlu hadir dan BUMDes adalah salah

satu sarana terbaik dalam LERD
• Sinergitas antar produk dan sinergitas antar

stakeholder, baik itu vertikal maupun horisontal
• Sustainablity (ekonomi, sosial budaya, lingkungan)


